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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Ar-Ra’du: 11)”
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“Tidak ada kenikmatan kecuali setelah kepayahan”
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BAB1

- PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pengajuan judul skripsi ini adalah Pengembangan Etos Kerja
Kaqawan Muslim PT. Cipta Manunggal Textile Kabupaten
Batang Jawa Tengah, agar tidak muncul berbagai asumsi dan
penafsiran yang salah serta menyamakan persepsi dalam memahami
masalah penelitian ini, maka terlebih dahulu penyusun akan
memperjelaskan dan menegaskan judul diatas.
1. Pengembangan
Secara etimologi, pengembangan asal kata dari “ kembang «
yang berarti bertambah maju, menjadi besar.! Kemudian mendapat
awalan pe- dan akhiran —an menjadi pengembangan yang berarti
memajukan, menyempurnakan.*
Secara terminologi, pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
ka.ryawan‘ sesuai-dengan kebutuhan pekerjaan-atau jabatah melalui

pendidikan dan pelatihan.’

' Badud u dan Zain, Kamus Umum Bakasa Indonesia ( Jakarta: Sinar Harapan, 1994),
hal. 656

% Peter Salim dan Jenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press 1991), hal. 700

: Melayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Refisi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 69



Pengeﬁlbangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan |
potensi-potens:;, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada
suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau lébih baik,
memajukan sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir
atau dari yang sederhana kepada tahapan perubahan yang lebih
kompleks.* Pengembangan dalam hal ini adalah pengembangan etos
kerja karyawan PT. Cipta Manunggal Textile Kecamatan Batang
Kabupaten Batang Jawa Tengah

2. Etos Kerja

Etos menurut bahasa adalah semangat, jiwa pandangan
hidup’ Dan etos menurut istilah adalah norma, serta cara dirinya
mempersepsikan, memandang, dan meyakini sesuatu.’ Sedangkan
kerja adalah segala aktifitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan di dalam
mencapal tujuannya itu manusia berupaya dengan penuh
kesungguhan untuk mewuyj udkan prestasi yang optimal sebagai bukti
pengabdian dirinya kepada Allah SWT’. Etos kerja menurut Musa

Asy’ari adalah refleksi dari sikap, hidup yang mendasar dalam

* Abdul Rahmat, Populis Jurnal Pengembangan Masyarakat, Metodologi Pengembangan
Masyarakat, Yogyakarta, Ideal, 2004. him. 30

3 Pius A partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Penerbit Arkola Surabava
hal. 163 . .

¢ Toto Tasmara, Lros Kerja Pribadi Muslim, cet ke 2, Jakarta Dana Bhakti Wakaf 1995,
hal. 26 .
7 1bid, hal 10



menghadapi kerja.® Jadi yang dimaksud dengan etos kerja adalah
“suatu sikap sebagai dorongan pribadi dan tanggung jawab terhadap
pekerjaan dalam peningkatan kualitas kerja.
3. Karyawan Muslim
Karyawan adalah pekerja, buruh, pegawai (dalam
perusahaan), pekerja laki-laki’ Karyawan atau tenaga kerja adalah
orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu: pekerja, pegawai,
orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja.' Sedangkan Muslim adalah orang yang
beragama Islam. Dimaksudkan karyawan Muslim dalam skripsi ini
adalah orang yang melakukan suatu pekerjaan dan beragama Islam
yang bekerja ui PT. Cipta Manunggal Textile.
4. Cipta Manunggal Textile
Adalah salah satu pabrik di Kota Batang yang bergerak
dalam _bidang pembuatan sarung pe'ekat, Cipta Manunggal Textile
(CIMTEX). Secara geografis Pabrik ini berlokasi tepatnya di Jalan
Brigjen Slamet Riyadi Desa Kalipucang Kulon, Keqamatan Batang
Kabupaten Batang Jawa Tengah.
Jadi maksud dari judul skripsi ini secara keseluruhan adalah

wg_gt_ag_semangat dalam kerja sebagai dorongan pribadi untuk

¢ Musa Asy’ari, Islam, Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta,
Lespi, 1997. him. 34

® Pius A partanto, M. Dahlan Al Barry, op. cit. hal. 311

1. Kamus Besar Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 927



mencapai apa yang diharapkan sebagai tuj}lan akhir dari sebuah
pekerjaan yaitu mendapatkan imbalan yang pantas sesuai dengan
apa yang dikerjakan, dan pengembangan etos kerja ini meliputi
kompensasi, pelatihan dan kondisi kerja di PT. Cipta Manunggal

Textile, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang Jawa Tengah.

B. Latar belakang masalah

Bekerja merupakan suatu kewajiban kemanusiaan karena bekerja
untuk memenuhi kebutuhan, pemenuhan kebutuhan ekonomi
merupakan faktor terpenting dalam kehidupan, maka dari itu orang
bekerja untuk meningkatkan taraf hidup mereka.

Bekerja sebagai ibadah dalam pengertian umum mempunyai arti
sebagai pengembang amanat kekhalifahannya yang Allah berikan
kepada makhluknya

Dalam Al-Quran dijelaskaz bahwa manusia di ciptakan di muka
bumi ini untuk bekerja keras untuk mencari rizki masing-masing.

Dalam AL-Qur’an Surat AL-Jumu’ah ayat.10

P 1,08 A ) A0 (R (e ) D (B 15000 HED i 3

Ok _

Artinya: “Maka jika telah selesai shalat berpencarlah kamu di

muka bumi mencari rizki karunia Allah, dan

berdzikirlah kepada Allah sebanyak-banyaknya,
supaya kamu untung dan bahagia.”"!

" Salim Bahreisy dan Abdullah Bahhreisy, Tarjamah Al-Quran Al Hakim, CV.
SAHABAT ILMU Surabaya. 2001 hal. 555



Karyawan atau tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau
mengérjakan sesuatu: pekerja, pegawai, orang yang mampu melakukan
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja.'’ Jadi,
karyawan adalah seseorang yang mengabdi dan pengemban amanat
untuk menjalankan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini
adalah Karyawan di PT. Cipta Manunggal Textile yang telah bekerja
dan menempati berbagai posisinya masing-masing, seperti bagian
pencelupan, penenunan, penyempurnaan, pemasaran dan pekerjaan lain
yang ada pada perusahaan tersebut.

Masalah kesejahteraan tenaga kerja nampaknya kurang begitu
mendapat perhatian dari pihak pengusaha. Sikap pimpinan perusahaan
yang terlalu memikirkan kepentingan perusahaan schingga hanya
memikirkan bagaimana dapat memperoleh laba yang sebesar-besarnya
sedangkan kepentingan dan kebutuhan karyawan tidak dihiraukan. Hal
ini merupakan salah satu contoh kurang adanya perhatian perusahaan
terhadap masalah kesejahteraan karyawan yang Berkaitan dengan etos
kerja para karyawan yang telah turut serta menentukan maju mundurnya
perusahaan yang bergerak dalam produksi kain ini. Dan tidak
sepatutnya perusahaan menganggap remeh masalah tersebut karena jelas
merugikan para karyawan yang telah banyak memberikan tenaga dan

pikiran untuk kepentingan perusahaan dalam pencapaian hasil produksi.

12 Kamus Besar Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 927



Dengan demikian maka upaya pengembangan etos Kerja
karyawan merupakan bidang garapan yang sangat penting untuk diteliti.
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat
tema penelitian ini, yaitu
1. Dengan pengembangan etos kerja dapat merangsang etos
kerja karyawan
2. Dengan etos kerja dapat meningkatkan produktifitas
perusahaan
Maka dari itu, dalam penelitian ini pengembangan etos kerja
karyawan sangatlah penting karena tanpa adanya etos kerja yang tinggi
maka karyawan sebuah badan usaha kurang dalam peningkatan
produktifitas kerjanya, dan melalui pengembangan dapat meningkatkan

kualitas dan kuantitas kinerja para karyawan itu sendiri.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah penulis uraikan tersebut
di atas, maka dapat diidentifikasikan ke délam rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat etos kerja karyawan PT. Cipta Manunggal Textile

_ Kecamatan Batang Kabupaten Batang Jawa Tengah?



2. Bagaimana pengembangan etos kerja karyawan PT. Cipta
Manunggal Textile Kecamatan Batang Kabupaten Batang Jawa

Tengah

D. Tujuan Penelitian
| 1. Untuk fnengetahui etos kerja karyawan PT. Cipta Manunggal Textile
Kabupaten Batang Jawa Tengah
2. Untuk mengetahui pengembangan etos kerja karyawan PT. Cipta
Manunggal Textile Kecamatan Batang Kabupaten Batang Jawa

Tengah

E. Kegunaan Penelitian
1. Memberikan ~ sumbangan  terhadap  pengembangan  ilmu
pengembangan masyarakat, khususnya pengembangan sumber daya
manusia.
2. Memberikan sumbangan secara praktis kepada PT. Cipta Manunggal |
Textile Kabupaten Batang Jawa tengah dalam peningkatan etos kerja

karyawan



F. Kerangka Teoritik
1. Etos Kerja Karyawan Muslim

Kata etos berasal dari Yunani yang berarti sesuatu yang
diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai kerja.”?
Keyakinan manusia akan membimbing dalam suatu perbuatan yang
sesuai dengén norma-norma tertentu. Sedangkan kerja adalah
perbuatan melakukan sesuatu. Dalam melakukan suatu perbuatan
manusia dituntut untuk mengeluarkan segala kemampuag yang
memerlukan keseimbangan dan keselarasan antara pikiran dan
kemampuan sehingga terwujud hasil yang sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya
yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan selurul, aset, fikir, dan
dzikir untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya
‘sebagai’ 'hamba 'Allah yang harus menundukkan dunia dan
menempatkan diri sebagai bagiaﬁ dari masyarakat yang terbaik.

Pembentukan etos kerja pada dasarnya tidak semata-mata
ditentukan oleh kualitas pendidikan atau prestast yang berhubungan
dengan profesi dalam dunia kerja, tetapi juga ditentukan oleh faktor-
faktor yang berhubungan erat dengan semangat hidup, Suasana batin

yang bersumber dari keyakinan dan iman.

 Toto Tasmara, op. cit. him. 25



Etos kerja menurut Taufik Abdullah diartikan sebagai aspek
evaluatif yang bersifat penilaian terhadap kerja yang bersumber pada
realita spiritual yang diyakininya.'* Nilai tersebut juga bersumber
pada pandangan dan norma budaya masyarakat. Sedangkan etos
kerja menurut Musa Asy’ari adalah refleksi dari sikap hidup yang
mendasar dalam menghadapi kerja.ls . Etos kerja seorang tidak
muncul begitu saja, dengan seketika pada waktu kegiatan usaha
dijalani. Tetapi etos kerja itu sepenuhnya dibentuk oleh proses
panjang jatuh bangunnya seseorang dalam menjalani kegiatan usaha,
dengan tetap menghidupkan semangat untuk bangkit dan memulai
usaha yang lain, terus-menerus tak pernah berhenti.

Jadi yang dimaksud dengan etos kerja adalah suatu sikap
yang diyakini seseorang sebagai sesuatu yang baik dan benar yang
akan membimbing manusia dalam menghadapi suatu pekerjaan

Cifi-eifi - étos kerja. mushm = adalah  memiliki  jiwa *

kepemimpinan, selalu berhitung, menghargai waktu, dia tidak

pernah merasa puas berbuat kebaikan, hidup berhemat dan
efisien, memiliki jiwa wiraswasta, memiliki insting bertanding
dan bersaing, keinginan untuk mandiri, haus untuk memiliki
sifat keilmuan, berwawasan makro-universal, memperhatikan

kesehatan dan gizi, ulet pantang menyerah, berorientasi pada
produktifitas, memperkaya jaringan silaturahmi.'®

" Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja, Perkembangan Ekonomi. Jakarta, LP3ES, 1986.
hlm. 8

"> Musa Asy’ari, Islam, Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta,
Lespi, 1997. him. 34

'S Toto Tasmara, op. cit. hlm. 29-59
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Dari pendapat Toto Tasmara tersebut diatas kami menga,mbi!
6 dari 14 indikator étos kerja. Dengan demikian indikator etos kerja
meliputi:
a. Hidup berhemat dan efisien
Hemat menurut bahasa adalah ekonomis; tidak boros.!”
" Dan efisien adalah rapi; cermat; paling sesuai dan tepat; hemat
waktu (biaya dan tenaga).'® Bahwa segala usaha manusia dalam
memenuhi kebutuhan guna kemakmuran hidupnya dalam hal ini
adalah tentang pengaturan rumah tangga baik mengenai
pengeluran maupun pemasukan. Hemat dan efisien sangatlah
diperlukan dalam kehidupan rumah tangga karena dengan hemat
kita dapat menjauhkan sikap yang tidak produktif dan mubadzir
dan merencanakan sesuatu dengan cermat tanpa membuang-
buang waktu, biaya dan tenaga. Orang yang berhemat adalah
orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan.”
Hal.ini senada dengan ayat suci AL-Qur’an dalam Suraf Al-

Hasyr ayat 18

L

.
y i

: 2 }5/ N I :/sca./e)oxoz /a {.ia P -a -
OF AV 1 o851y WA ColB U s a3y A1 1401 ) gale () @16
O ghodd Ly “ps Al

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman; bertaqwalah képada

Allah; dan hendaklah tiap orang harus memperhatikan
apa yang telah disiapkan untuk hari kemudian, dan

"7 Pius A partanto, M. Dahlan Al Barry, op. cit. hal 217
'® Ibid. hal 129
1 Toto Tasmara, op. cit. him 34
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bertagwalah kepada Allah sesungguhnva Allah
mengetahui sedalam-dalamnya semua yang kamu
kerjakan” *

Banyak orang beranggapan bahwa sifat berhemat, efisien
serta mengantisipasi masa depan hanyalah dimiliki oleh bangsa
atau orang-orang yang secara geografis tinggal di tempat yang
mempunyal musim variasi. Pada mus:ifn panas di-a berhemat
untuk mempersiapkan diri di musim dingin dan dikarenakan
siklus musimnya berdaur pendek, maka tanpa disadari berhemat
kemudian menjadi satu faktor yang “wajib, must factor” *!

b. Memiliki jiwa wiraswasta

Wiraswasta menurut bahasa adalah menci;;takan lapangan
usaha sendiri.* &irasWasta terdiri dari dua kata yaitu wira dan
swasta. Wira adalah keteladanan, sedangkan swasta adalah
kemampuan usaha secara mandiri, atau kemandirian dalam
usaha® Dengan demikian | wiraswasta merupakan proses
perjalanan dunia usaha melalut keteladanan. Di dalam rangkaian
proses tersebut terdapat cita-cita, semangat, harapan, pergolakan,
dan juga kekecewaan serta kegelisahan karena sering

menemukan kenyataan tidak seperti yang diharapkan.

?° Salim Bahreisy dan Abdullah Bahhreisy, op. cit. hal. 549

2  Toto Tasmara, op. cit. hlm 34

2 Pius A partanto, M. Dahlan Al Barry, op. cit. hal. 784

23 POPULIS Jurnal Pengembangan Masyarakat, Pengembangan Masyarakat Islam
Agama, Social, Ekonomi dan Budaya, Edisi 111, Yogyakarta: Elsag 2003. hlm 6-7
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Menurut Musa Asy’rie bahwa etos kerja yang dimiliki
seorang wiraswasta merupakan rajutan nilai-nilai social,
ckonomi, budaya dan religiusitas yang membentuk kepribadian
dalam bekerja. Bahkan faktor agama menjadi bagian
fundamental dari rajutan nilai-nilai tersebut, yang kemudian
mérhbentuk suafu kepribadian yang selalu dapat menghidupkan
semangat untuk memulai dan bangkit lagi, setiap saat ia
mengalami kejatuhan, dan kemudian memulai usahanya yang
baru lagi. Dan Ia tidak terlena untuk memanfaatkan uangnya
hanya untuk kepentingan pelampiasan hawa nafsu saja. Ia pun
tidak ~akan mengukur sesamanya dengan kadar uang yang
dimiliki,**

¢. Memiliki insting bertanding dan bersaing

Semangat bertanding merupakan sisi lain dari citra seorang
Muslim yang - memiliki semangat jihad. Panggilan untuk
bertanding dalam segala lapangan kebajikan dan meraih prestasi,
dihayati dengan penuh rasa tanggung jawab sebagai panggilan
Allah dan sekaligus sebagai pembuktian ayat Quraniyah yang
telah menggoreskan kalam Nya yang sangat motivatif

Bertanding untuk memenangkan suatu dala_m perlombaan

dalam hal meningkatkan kinerja seseorang dan juga untuk

24 1bid
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meningkatkan produktifitas yang lebih baik. Sedangkan bersaing
untuk mempertahankan keberadaan dalam dunia usaha demi
keutuhan dan kemajuan usaha. Dengan demikian bertanding dan
- bersaing dapat menumbuhkan etos kerja seseorang dalam usaha
untuk mempertahankan sekaligus meningkatkan usaha yang
lebih baik. |
. Keinginan untuk mandiri

Mandiri yaitu mendapatkan sesuatu dari hasil dan usaha
atas karsa dan karya yang dibuahkan dari diri éendiri. Dia merasa
risi apabila memperoleh sesuatu secara gratis. Merasa tak
bernilai apabila menikmati sesuatu tanpa bertegang otot
benﬁandikan keringat. Kemandirian bagi seséBrang adalah
lainbang perjuangan sebuah semangat jihad yang sangat mahal
harganya.
. Memperhatikan kesehatan dan gizi

Manusia butuh energi dan tenaga untuk melakukan suatu
kegiatan baik’ secara mentalitas maupun fisik 'yang keduanya
membutuhkan suatu dorongan dari dalam dan dari luar. Secara
fisik tentunya manusia sangat menginginkan tubuh yang sehat
oleh karena itu perlu memperhatikan tubuh dengan melakukan
suatu kegiatan seperti olah raga. Dan secara mental

membutuhkan keberanian untuk melakukan sesuatu dengan baik.



14

Disamping itu tubuh manusia harus diimbangi dengan
makan makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh atau
makanan yang bergizi seperti makanan 4 sehat 5 sempurna
seperti nasi, sayur, daging, ikan, dan susu untuk meningkatkan
ketahanan tubuh dari penyakit.

Bahwa seseorang yang melaléﬁkan pekerjaén dalam kondisi
- badan yang sehat mempunyai semangat yang tinggi
dibandingkan dengan orang yang tidak sehat atau kondisi badan
yang lemah tidak mempunyai gairah atau semangat dalam
melaksanakan pekerjaan.

Ulet, pantang menyerah

Keuleféﬁ merupakan modal yang sangat besar didalam
menghadapi segala macam tantangan atau tekanan, sejarah telah
banyak membuktikan betapa banyak bangsa-bangsa yang telah
mempunyal sejarah pahit akhirnyé dapat keluar dengan berbagai
movasi.

BahWa yang dialami seseorang merupakan proses panjang
perjalanan jatuh bangun tak kenal lelah dan tak putus asa dalam
dunia usaha. Seorang karyawan selain memiliki tingkat keuletan
yang tinggi juga memiliki semangat kerja yang tinggi dan tidak

gampang menyerah begitu saja dalam menghadapi persoalan-
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persoalan yang rumit. Ia akan jatuh bangun untuk mendapatkan
apa yang dicita-citakan dapat tercapai

Seorang karyawan tentunya juga mempunyai kebutuhan-
kebutuhan hidup seperti kebutuhan tempat tinggal yang layak,
kebutuhan akan makanan yang bergizi, kebutuhan untuk dapat
menyekolahkan anak serta kebutuhan-kebutuhan yang lain yang
sifatnya hanya sebagai kebutuhan pelengkap.

Sebagai manusia yang mémpunyai kebptuhan yang banyak
secara naluri pasti mempunyai dorongan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut dan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk dapat
memenuhinya adalah dengan bekerja.

Seseorang akan bekerja dengan ‘baik beretos kerja tinggi
apabila kebutuhan-kebutuhan hidup mereka dapat terpenuhi melatui
kerjanya demikian halnya dengan para karyawan, ia akan bekerja
dengan baik, bergairah, antusias serta bersemangat dan apabila ia
tidak menemukan' kesulitan dan gangguan ekonomi dalam keluarga.
Dan bagaimana seorang karyawan akan bekerja dengan baik
seandainya ia mempunyai masalah-masalah ekonomi dalam
kehidupan keluarga, baik masalah yang berkaitan dengan
kesejahteraan, kesehatan ataupun yang lainnya.

Menurut Laird mengemukakan lima tingkat kebutuhan

manusia, yaitu:
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- Kebutuhan untuk hidup

- Kebutuhan merasa aman

- Kebutuhan untuk bertingkah laku sosial

- Kebutuhan untuk dihargai

- Kebutuhan untuk melakukan pekerjaan yang disenangi’

Maslow meringkas kebutuhan manusia menjadi tiga golongan,
yaitu:

1. Kebgtuhan Jjasmaniah ialah kebutuhan untuk menopang hidup
sepertl, makan, minum, istirahat, seks, tempat tinggal dan lain-
lain.

2. Kebutuhan sosial seperti pergaulan, percintaan, penerimaan,
perserikatan dan lain-lain |

5. Kebutuban egoistis seperti pengakuan, penghargaan,
penguasaan sendiri, prestasi pelaksanaan kemampuan diri dan
lain=lain
Menurut  Maslow = kebutuhan tersebut berdasarkan hirarki

prioritas makin ‘naik semakin besar prioritasnya. Artinya kalau
kebutuhan pertama yaitu kebutuhan jasmaniah belum terpenuhi
maka pikiran orang hanya tertuju pada kebutuhan itu saja. Kalau
kebutuhan pertama sudah terpenuhi pada taraf tertentu maka

kebutuhan kedua pun akan muncul dengan sendirinya. Selanjutnya

> T. Sumarmugroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta PT. Hamindita,
cetakan kedua Oktober 1987) hal. 6 ' '
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kalau kebutuhan kedua sudah terpenuhi pada taraf tertentu maka
kebuﬁlhan ketiga pun akan turut mendesak.
2. Pengembangan Etos Kerja
Pengembangan berarti membina dan meningkatkan kualitas
Etos menurut bahasa adalch semangat, jiwa pandangan hidup.?
Sedangkan kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu
Pengembangan etos kerja adalah pemberdayaan atau
peningkatan semangat dalam kerja sebagai dorongan pribadi untuk
mencapai apa yang diharapkan sebagal tujuan akhir dari sebuah
pekerjaan yaitu mendapatkan imbalan yang pantas.
Adapun usaha untuk mengembangkan etos kerja melalui:
a. Pemberian Kompensasi
Kompensasi ~ adalah imbalan, pengganti kerugian,
peralithan/pengalih perhatian, penyaluran kekurangan
(kekecewaan)?” | Kompensasi | adalah | faktor penting yang
mempengaruhi bagaimana dan mengapa oréng—orang bekerja
pada’suatu organisasi dan bukan pada orgénisasi yang lainnya.”®
Kompensasi untuk mempertahankan, mempekerjakan, dan
memberi imbalan kepada karyawan terhadap setiap pekerjaan

yang dikerjakannya.

qusApananto M. Dahlan Al Barry, op. cit. hal. 163
7 PlusApartanto M. Dahlan Al Barry, op. cit. him. 353
% Robert L. Mathis, John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, buku 2,
Jakarta, Salemba Empat, 2002. him.118
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Jenis—jenis kompensasi yaitu kompensasi langsung dan
tidak langsung. Gaji pokok dan gaji variabel merupakan bentuk
paling umum dari kompensasi langsung. Dan kompensasi tidak
langsung biasanya terdiri dari tunjangan karyawan.

Gaji pokok merupakan kompensasi dasar yang diterima
oleh karyawan biasanya sebagai gaji atau upah. Gaji yaitu
bayaran yang konsisten dari satu periode ke periode lain dengan
tidak memandang jumléih jam kerja atau biasa disebut gaji tetap,
sedangkan upah yaitu bayaran yang secara langsung dihitung
berdasarkan jumlah waktu kerja atau biasa disebut gaji harian®.

Upah yang biasanya berupa uang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan .hidup sehari-hari. Uang bukan
hanya sebagai alat pemuas kebutuhan saja akan tetapi juga
sebagai alat pemuas kebutuhan yang lainnya dan juga merupakan
simbol status sosial.

Gaji merupakan faktor penyehat dalam kerja seseorang.
Oleh> karena 1itu gaji ‘harus diperhatikan sebagai salah satu
perangsang dari kerja seseorang. Gaji walaupun bukan
merupakan tujuan utama dalam pekerjaan namun apabila gaji

tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal dalam jangka

® Ibid, hlm. 119

1”7
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satu bulan maka hal ini akan membawa dampak negatif terhadap
karyawan tersebut

Gaji variabel merupakan kompensasi yang dikaitkan
dengan kinerja individual, kelompok, dan organisasi. Jenis yang
paling umum dari gaji jenis ini untuk karyawan adalah progam
pémbayaran bonus dan insentif* Bonus yaitu pembayafan
secara satu kali yang tidak menjadi bagian dari gaji pokok
karyawan. Bonus juga digunakan untuk memberikan imbalan
kapada karyawan untuk mengembangkan keterampilan mereka.

Kompensasi tidak langsung terdiri dari tunjangan
karyawan yaitu imbalan tidak langsung seperti asuransi
kesehatan, uang cuti, atau uang pensiun, diberikan kepada
karyawan atau sckelompok karyawan sebagéu' bagian dari
keanggotaannya di perusahaan.’’ Tunjangan yang sifatnya
nienarik dan mempertahankan| juga memberikan perlindungan
kepada karyawan dari kekurangan yang dihadapi seperti
kesehatan, uang cuti dan sebagainya.

Jaminan sosial betapa pentingnya kebutuhan ini karena
karyawan yang selama ini tergantung hidupnya pada perusahaan
dalam hal penghasilan akan mengala}mi masalah besar jika telah

tiba masa pensiunan mereka atau bahkan yang dikenakan

30 1bid, him. 119
! 1bid, him. 120



C.

20

pemutusan hubungan kerja (PHK) secara mendadak, walaupun
masalah ini sudah menjadi resiko bagi mereka.
Pelatihan

Peningkatan dan pengembangan kemampuan baik secara

- kualitas maupun kuautitas karyawan merupakan tanggung jawab

atasan. Pelatihan dapat‘ dilakukan oleh atasannya langsung yang
melatih harus mampu mengajarkan dan mampu menunjukkan
apa-apa yang harus dilakukan oleh karyawan.

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para
karyawan dapat memperoleh atau mempelajari  sikap,
kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang berkaitan dengan
pekerjaan yang akan dilakukan.

Kondisi kerja

Kualitas pekerjaan ' sangat dipengaruhi oleh Kkerja
kawa@an‘ dan seorang karyawan akan dapat bekerja dengan baik
apabila’ “kondisi " pribadi’ " dan koﬁdisi lingkungannya
memungkinkan » untuk /melakukan tugasnya secara maksimal.
Para pakar psikologi mencoba mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kerja seseorang.

Faktor-faktor tersebut secara garis besar terbagi menjadi 2
1.) Faktor yang bersumber dari dalam diri manusia, ini dapat

dibagi menjadi 2 yakni faktor biologis dan faktor psikologis
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2.) Faktor yang bersumber dari luar diri manusia, yakni berupa
alam benda, hewan dan lingkungan fisik.>
Lingkungan sebagai salah satu faktor yang bersumber
dari luar dirt manusia mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kerja seorang karyawan, situasi langka yang kurang mendukung
seperti letak geogréﬁs, kebersihan, keamanan, kerapian,
keserasian serta perlengkapan sarana prasarana akan mempunyai
pengaruh langsung bagi karyawan tersebut. Akibat kelanjutannya
adalah sikap dan perilaku karyawan di dalam melaksanakan
tugas-tugasnya.
Lingkungan atau suasana kerja dapat berpengaruh positif
;erhadap kerja seseorang, ciri-ciri tersebut antara lain adalah
1.) Kebersihan dan kerapian lingkungan
2.) Tempat kerja yang menarik
3.} Perlengkaparl yang up to date
4.) Sikap bimbingan dari atasan’’
Kondisi kerja yang mempengaruhi karyawan secara fisik
maupun psiko sosial, kondisi kerja yang baik dan nyaman serta
serasi merﬁpakan keadaan yang mendukung terciptanya suatu

kepuasan kerja yang optimal. Dalam kondisi kerja yang

32 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Bhineka
Cipta, 1992) hal.259

33 Piet Sahertian dan Fran Mataheruan, prinsip dan teknik pendidikan, (Surabaya, usaha
nasional, 1981) hal. 277
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demikian para karyawan mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan dan meningkatkan motivasi kerja sehingga
dapat diperoleh hasil kerja yang baik dengan tingkat
produktivitas dan kualitas yang memadai.

Tempat kerja adalah bagian terpenting dari bekerja karena
tempat kerja ini yang menentukan bagaimana seseorang
mengerjakan tugasnya dengan baik atau buruk. Tempat kerja
yang bersih, aman akan mendukung kenyamanan dalam bekerja

Teman kerja dapat menjadi motivasi ataupun penghambat
dalam pekerjaan. Lingkungan ini dapat membuat betah atau
tidaknya pekerja dalam pekerjaannya. Suasana yang akrab penuh
dengan persaudaraan, tolong-menolong, bantu-membantu dalam
setiap kesulitan dapat membangun etos kerja seseorang untuk

bekerja dengan baik.

G. Metode Penelitian

1.

Penentuan subyek dan obyek

Subyek penelitian
Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah Pimpinan PT.
Cipta Manunggal Textile dan Karyawan PT. Cipta Manunggal

Textile Kecamatan Batang, I(abupaten Bétang, Jawa Tengah.
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Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel secara acak
dengan alasan adalah efisiensi waktu, tenaga dan biaya.

Selanjutnya Ida Bagus Mantra mengatakan bahwa
sample yang harus diambil untuk mendapatkan data yang
representatif, tidak boleh kurang dari 10% tapi ada juga yang
ahli lain yang menyatakan sample minimal 5% dan jumlah
satuan elementer dari populasi.**

Sedangkan dalam penelitian ini penulis mengambil
sampel sebanyak 20 responden yang dianggap sudah mewakili
dari 104 jumlah karyawan PT. Cipta Manunggal Textile.

b. Obyek penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah pengembangan etos
kerja karyawan PT. Cipta Manunggal 'Textile Kecamatan
Batang Kabupaten Batang Jawa Tengah

2. Metode pengumpulan data
a.. Observasi |

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pencata@ secara cermat dan sistematis.>

Fungsi observasi dalam penelitian skripsi ini ada tiga hal

yakni, pertama untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan

* Ida Bagus Mantra, Sampling Naskah Loka Karya Metode Penelitian Survey
(Yogyakarta PPS/Kependudukan UGM 1980) hal. 2-3
* Soeratno,Lincolin Arsyd, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis_edisi

revisi.UPP AMP YKPN Yogyakarta him.89
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merinci gejala yang terjadi. Kedua, untuk mengisi data-data
yang diperlukan. Ketiga, untuk dapat memberikan data yang
lebih dapat digeneralisasikan.*®

Metode observasi ini dipakai sebagai pelengkap yaitu
dengan mengadakan pengamatan secara langsung mengenai
kondisi kerja di PT. Cipta manunggal textile. -

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi langsung)
dengan responden.”” Wawancara ini dilakukan dengan bertatap
muka langsung tanpa penghalang antara peneliti dengan yang
di wawancara dengan mengajukan pertanyaan baik secara lisan
maupun tulisan atau dengan menggunakan alat perekam suara
sebagai sarana untuk mendapatkan interpretasi yang lebih
akurat terhadap hasil wawancara.

Metode ini penulis tujukan kepada karyawan kantor dan
karyawan buruh , uatuk mendapatkan-  data r;lengenai
kompensasi, pelatihan dan kondisi kerja di PT. Cipta

| Manunggal Textile.

% Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung, Remaja Rosda Karya
1997. hal. 83-84
37 Soeratno,Lincolin Arsyd, op. cit. him 92
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c. Angket
Angket (kuesioner atau daftar pertanyaém) merupakan

data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden
untuk diisi.”® Metode penelitian ini untuk mengumpulkan data
tentang etos kerja karyawan dengan melalui daftar pertanyaan
tertulis yang diajukan kepada karyawan-karyawan untuk
mendapatkan informasi yang jelas sebagai sumber data. Untuk
mengukur tingkat etos kerja digunakan indikator etos kerja
yang dikemukakan oleh lToto Tasmara yang mencakup
1.) Hidup berhemat dan efisien
2.) Memiliki jiwa wiraswasta
3.) Memiliki insting bertanding dan bersaing
4.) Keinginan v~tuk mandiri
5.) Memperhatikan kesehatan dan gizi
6.). Ulet, pantang menyerah
Berdasarkan indikator tersebut dipergunakan angket penelitian.
Data yang telah diperoleh dari angket)ini akan diolah dengan
menggunakan data kuantitatif untuk pengujian dengan

perhitungan statistik.

38 bid hlm 96
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d. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai laporan tertulis dari suatu
peristiwa itu ditulis secara sengaja untuk menyimpan
keterangan mengenai peristiwa tersebut’® atau dokumentasi
adalah suatu tehnik‘ dimana data diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulensi, makalah, peraturan-peraturan, bulletin-buletin,
catatan harian dan sebagaiﬁya. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai gambaran umum PT. Cipta

Manunggal Textile yang diambil dalam lingkup penelitian.

3. Metode analisa data

Setelah data terkumpui baik dari wawancara ataupun hasil
observasi dilapangan kemudian penulis menganalisa data-data yang
diperoleh tersebut dan mengklasifikasikan menurut kriteria atau pola
tertentu.

Untuk keperluan analisa data mengenai tingkat etos kerja
digunakan _analisis data kuantitatif dengan. tabel presentase
sedangkan untuk ‘analisa data pengembangan etos kerja digunakan
analisis data_ kualitatif,

Menurut Bug dan Taylor bahwa penelitian kualitatif

merupakan prosedur penelitian yang akan menghasilkan data

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metoda Teknik (Bandung
Tarsito, 1989) hal 132
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau bisa dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.”® Dari metode analisa tersebut diharapkan
dapat menghasilkan kesimpulan yang valid mengenai

pengembangan etos Kerja.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pada garis besarnya, pembahasan skripsi ini dibagi dalam tiga
bagian yaitu bagian awal, bagian tengah dan tagian akhir. Dalam bagian
awal skripsi ini memuat, halaman judul, nota dinas, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi. Pada bagian tengah yaitu
bagian isi dari pada skripsi ini yang terdiri dari 4 bab yaitu:

Bab I: Uraian pada bab ini diawali mengenai penegasan istilah
dari judul skripsi ini hal ini dimaksudkan untuk
menyatukan persepsi tentang pengertian judul tersebut,
kemudian disusul mengenai latar belakang masalah yang
membahas merigenai pentingnya permasalahan skripsi
ini dan kemudian inti permasalahannya ditarik menjadi
tiga point yang tertuang dalam rumusan masalah.

Setelah dijelaskan tentang latar belakang dan rumusan
masalah maka berikutnya akan dikemukakan tentang

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian dalam

* Lexy J. Moceloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Kerta Karya, 1998.
him. 33 ’ ‘
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pembahasan skripsi ini. Setelah jelas mengenai masalah
yang akan dibshas maka berikutnya dijabarkan tentang
kerangka teori dimaksudkan dalam penelitian ini agar
lebih mudabh, kemudian dilanjutkan dengan bahasan
tentang metode-metode pengumpulan data yang
dipergunakan uniuk menghimpun data yémg diperlukan
dalam pembahasan skripsi ini, setelah mengumpulkan
data yang cukup kemudian dilakukan analisa dari data
yang didapatkan. |

Bab II: Pada Bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum PT.
Cipta Manunggal Textile dimana pada bab ini juga akan
diperinci kan menjadi beberapa sub bab. Yang pertama
adalah mengenai letak geografis dari pada PT. Cipta
Manunggal Textile, kemudian disusul dengan sejarah
singkat berdirinya dan perkembangannya dari pada PT.
Cipta  Manunggal Textile, kemudian dilanjutkan
mengenai struktur organisasi yang adaA pada PT. Cipta
Manunggal Textile, jam kerja karyawan, berikutnya
mengenai proses produksi perusahaan di PT. Cipta
Manunggal Textile, pemasaran hasil produksi dan

pembinaan karyawan. di PT. Cipta Manunggal Textile
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Bab III: Setelah pembahasan mengenai ggmbaran umum PT.
Cipta Manunggal Textile pada bab I maka pada bab III
ini akan disajikan inti dari permasalahan pembahasan
skripsi ini yaitu tentang etos kerja karyawan muslim PT
Cipta Manunggal Textile pada bab ini akan
mengetengahkan tentang etos kerja karyawan yang
meliputi Hidup ber hemat dan efisien, Memiliki jiwa
wiraswasta, Memiliki insting bertanding dan bersaing,
Keinginan untuk mandiri, Memperhatikan kesehatan dan
gizi, Ulet, pantang menyerah. Kemudian disusul dengan
pembahasan mengenai pengembangan etos kerja
karyawan yang meliputi kompensasi, pelatihan dan
kondisi kerja.

Bab IV: Pada Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian dan analisa yang di_kemukakan pada bab
sebelumnya  dan ~selanjutnya dikemukakan beberapa
saran-saran kepada . pihak-pihak yang terkait sebagai
bahan renungan dan bahan pembenahan yang kemudian
ditutup dengan kata penutup dari penulis._

Pada bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka,

biografi singkat dari penulis serta lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengkajian dan analisa data pada Bab sebelumnya
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Kesimpulan ini didasarkan pada data yang menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan (15orang) mempunyai tingkat etos kerja
diatas nﬂai rata-rata 45.25. Dimana mereka selalu terdorong untuk
bekerja dengan lebih baik dari keluarga, teman-teman dan kondisi
kerja yang mereka senangi. Kemudian mereka juga disiplin dalam
bekerja hal ini dapat dilihat dari jawaban angket yang diberikan dari
mereka rata-rata mereka sangat mandiri dalam melakukan pekérjaan.
Dan sebagian responden kurang memiliki tanggung jawab dan
kurang memiliki komitmen, serta kurang inisiatif dan disiplin dan
usaha dalam pencapaian tujuan hidupnya.
2. Upaya PT. Cipta Manunggal Textil dalam mengembangkan etos kerja
karyawan melalui :
a. Pemberian kompensasi yang dilaksanakan oleh perusahaan
diantaranya dengan membcrikan gaji atau upah, tunjangan dan
jaminan sosial telah banyak membantu para karyawan dalam

memenuhi kebutuhan hidup
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b. Pelatihan yang dilaksanakan semasa bekerja dapat memberikan
bekal keterémpilan kepada karyawan untuk mempersiapkan
masa pensiunannya, keberhasilan dari upaya ini yaitu adanya
perubahan pada diri karyawan dari yang tidak memiliki
pengetahuan keterampilan tertentu menjadi mempunyai
keterampilan yang dapat dikembangkan. Hal ni sangét
bermanfaat bagi para karyawan karena mereka mendapatkan
pengalaman yang berharga.

c¢. Kondisi lingkungan kerja yang tidak begitu bersih namun adanya
hubungan yang harmonis antara para karyawan dengan pimpinan

dapat menumbuhkan semangat dan bekerja dengan lebih baik.

B. Saran-saran

1.

Pimpinan PT Cipta Manunggal Textile sebaiknys memperhatikan
dan mengupayakan suatu * kegiatan ' yang memaéu etos kerja
karyawan dan meningkatkan mutu dan semangat kerjanya demi
tercapainya tujuan perusahaan yang lebih baik

Hendaknya pimpinan perusahaan tetap memberikan pembinaan
kepada karyawan guna mengetahui kekurangan dan kelebihan dari
para karyawan da selanjutnya mengambil langkah yang tepat demi

kepentingan bersama.
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C. Kata akhir

Penulis terlebih dahulu mengucapkan rasa syukur alhamdulillah
berkat petunjuk dan hidayah Allah sehingga dapat menyelesaikannya
penulisan skripsi ini

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa
untaian kata demi kata tidak terlepas dari kekhilafan dan kealpaan jika
ada isinya yang sesuai dengan -pandangan pembaca maka sepenuhnya
karena pe’uinjuk dari Allah dan jika tidak relevan dilihat dari berbagai
sudut pandang maka semua itu adalah keterbatasan penulis sebagai
manusia biasa, untuk itu kritik dan sarannya sangat membantu.

Dan akhirnya penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penulis pribadi pada khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.
Semoga Allah senantiasa melindungi dan memberikan petunjuk jalan
yang terang, schingga dapat menambah keimanan dan ketagwaan bagi

kita semua sebagai umat yang beriman. Amin.
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